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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian yang dilakukan di suatu lokasi di tengah-tengah masyarakat untuk 

memberikan gambaran yang lengkap tentang suatu keadaan. Dalam penelitian 

ini penulis memakai metode yang bersifat deskriptif kualitatif. Metode 

kualitatif yaitu pendekatan dengan cara memandang objek kajian dilihat 

sebagai satuan yang terdiri dari unsur yang saling terkait dan mendekripsikan 

fenomena-fenomena yang ada.
1
 

Pendekatan deskriptif yaitu menggambarkan keadaan yang diteliti 

sebagaimana adanya sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan.
2
 

Penelitian deskriptif dapat diartikan sebagai pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan objek penelitian pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagai adanya.
3
Penelitian 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif karena 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan 

angka-angka, tetapi mendeskripsikan, menguraikan, tentang strategi 

mahasiswa dalam mengatasi kecemasan berbicara di depan umum. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan penelitian 

itu dilakukan. Penelitian lokasi dimaksudkan untuk mempermudah dan 

memperjelas objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan 

tidak meluas. Penelitian ini dilakukan di kampus UIN Imam Bonjol Padang 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Jurusan Bimbingan Konseling Islam 

(BKI).  

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam semester lima. Dalam penelitian ini, subjek ditetapkan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu misalnya 

orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan.
4
 Hal yang 

menjadi subjek penelitian ini adalah mahasiswa aktif Bimbingan Konseling 

Islam semester V. Untuk melengkapi data dalam penelitian ini maka 

dibutuhkan wawancara dengan mahasiswa dan dosen Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari suatu penelitian. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan 

pengamatan langsung dan terarah untuk memperoleh informasi.
5
 

Observasi merupakan suatu metode penelitian yang dijalankan secara 

sistematis dan disengaja diadakan dengan menggunakan alat indera 

sebagai alat untuk menangkap secara langsung kejadian-kejadian pada 

waktu kejadian itu terjadi.
6
 Metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung kepada suatu objek penelitian. Dalam hal ini 

peneliti melakukan observasi langsung terhadap strategi yang dilakukan 

mahasiswa yang memiliki kecemasan berbicara pada proses perkuliahan di 

Jurusan Bimbingan Konseling Islam. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh ketenangan untuk tujuan 

penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau orang yang diwawancarai.
7
 Wawancara ini 

dilakukan oleh dua pihak  yaitu pewawancara mengajukan pertanyaan dan 

yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam  hal 

ini dilakukan wawancara dengan mahasiswa Bimbingan Konseling Islam 

di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Untuk menguatkan informasi 

ini, juga dilakukan wawancara dengan dosen yang ada di Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi UIN Imam Bonjol Padang. 
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3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan.
8
 Pada penelitian ini dokumentasi yang 

penulis terapkan yaitu data didapat dari Fakultas Dakwah Dan Ilmu 

Komunikasi tentang strategi mahasiswa dalam mengatasi kecemasan 

berbicara pada proses perkuliahan. 

E. Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah diperoleh diolah secara kualitatif dan disajikan dalam 

bentuk narasi. Data yang diperoleh berupa data mentah untuk menjawab 

pertanyaan penelitian maka prosedur yang perlu dilakukan adalah: 

1. Memeriksa data, yaitu memeriksa data yang terkumpul melalui observasi 

dan wawancara dengan menyesuaikan dengan masa penelitian 

2. Klasifikasi dan analisis data, yaitu mengklasifikasikan atau 

mengelompokkan data yang terkumpul sesuai dengan masalah penelitian, 

setelah itu data dikelompokkan sesuai dengan batasan dan rumusan 

masalah, maka penulis melakukan pengolahan data. 

3. Visualisasi data, data yang telah dikumpul dengan rapi dapat di tampilkan 

dengan jelas melalui paparan kata yang berbentuk narasi untuk 

menggambarkan semua data yang sesuai dengan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman terdapat tiga jalur analisis data kualitatif 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan data. 
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1. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat 

diambil. 

2. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 

sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. 

bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan 

lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan. 

3. Penarikan kesimpulan merupakan hasil analisis yang dapat digunakan 

untuk mengambil tindakan.
9
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